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Komandan Kapal Perang Amerika
Dipecat karena Menolak Divaksin

WASHINGTON  (IM) 
- Seorang komandan Ang-
katan Laut Amerika Serikat 
(AS) telah dipecat dari pe-
kerjaannya sebagai pejabat 
eksekutif  sebuah kapal perang. 
Pemecatan terjadi karena dia 
menolak untuk mendapatkan 
vaksin COVID-19 seperti yang 
dipersyaratkan oleh militer 
AS. Komandan tersebut juga 
menolak untuk menjalani uji 
vaksin.

Seperti dilaporkan AP, 
Sabtu (11/12), Commander 
Lucian Kins dibebaskan dari 
tugasnya sebagai komandan 
kedua USS Winston Churchill, 
sebuah kapal perusak, oleh 
Kapten Angkatan Laut Ken 
Anderson, komandan Skuad-
ron Permukaan Angkatan Laut 
14. Para pejabat mengatakan 
bahwa Kins adalah perwira 
Angkatan Laut pertama yang 
dipecat sebagai akibat dari 
penolakan vaksin.

Juru bicara Angkatan Laut 
Lt. Cmdr. Jason Fisher meno-
lak memberikan alasan yang 
tepat mengapa Kins dicopot 
dari komando, dengan alasan 
masalah privasi. Fisher, juru 
bicara Naval Surface Force 
Atlantic, mengatakan, alasan 
pemecatan itu adalah karena 
Anderson kehilangan keper-
cayaan pada kemampuan Kins 
untuk melakukan tugasnya 

setelah dia gagal mematuhi 
perintah yang sah.

Pejabat lain mengatakan, 
pemecatan ter jadi karena 
Kins menolak perintah un-
tuk mendapatkan vaksin, dan 
menolak pengujian untuk me-
mastikan dia tidak mengidap 
virus korona.

Para pejabat berbicara 
dengan syarat anonim untuk 
membahas masalah personel. 
Seorang pejabat mengatakan 
Kins telah meminta pengec-
ualian agama, yang ditolak. 
Kins mengajukan banding atas 
penolakan itu.

Pentagon telah menetap-
kan aturan vaksin bersifat 
wajib untuk semua anggota 
layanan, dan personel Ang-
katan Laut memiliki waktu 
hingga akhir November untuk 
mendapatkan suntikan atau 
meminta pengecualian. Ribuan 
anggota dinas telah meminta 
pengecualian agama, tetapi se-
jauh ini tidak ada dinas militer 
yang menyetujuinya.

Fisher mengatakan Kins 
telah ditugaskan kembali ke 
staf  Skuadron Permukaan 
Angkatan Laut 14. Letnan 
Cmdr. Han Yi, petugas ren-
cana dan taktik kapal, untuk 
sementara menjabat sebagai 
pejabat eksekutif  Churchill 
sampai pengganti permanen 
diidentifi kasi. ● tom

Seorang Ibu di  Afghanistan Jual Bayinya 
karena Keluarganya  Kelaparan

KABUL(IM) - Kisah pen-
deritaan ibu di Afghanistan 
ini cukup menyayat hati. Dia 
terpaksa menjual salah satu 
bayi kembarnya yang baru lahir 
seharga USD140 (Rp2 juta) 
guna menghidupi keluarganya 
yang kelaparan.

Dia menjual bayinya kepa-
da pasangan yang tidak memi-
liki anak. Uang hasil penjualan 
bayinya itu diharapkan cukup 
untuk membeli makanan bagi 
keluarganya selama enam bu-
lan ke depan.

Kekeringan telah memaksa 
dirinya dan suami keluar dari 
pertanian mereka awal tahun 
ini dan pindah ke kota ter-
dekat. Sang suami dan putra 
tertua kedua mereka bekerja 
sebagai buruh sebelum Taliban 
mengambil alih pemerintah 
Afghanistan pada Agustus 
lalu dan meninggalkan mereka 
tanpa pekerjaan.

Kisah sedih ini diungkap 
oleh organisasi badan amal 
Save the Children.

Ibu berusia 40 tahun terse-
but mengatakan kepada Save 
the Children bahwa dia mela-
hirkan si kembar—laki-laki 
dan perempuan—sekitar em-
pat atau lima bulan yang lalu, 
tak lama setelah meninggal-
kan pertanian mereka karena 
kekeringan.

Wanita itu menjelaskan 
bahwa semua pakaian anak-
anak adalah bekas dan sum-

bangan dari penduduk se-
tempat.

D i a  m e n c e r i t a k a n 
bagaimana dia berencana un-
tuk menjaga kedua anak kem-
barnya, tetapi tidak dapat men-
gumpulkan cukup makanan 
untuk keduanya dan anggota 
keluarga lainnya.

Suaminya, yang berusia 45 
tahun, bekerja sebagai buruh 
tetapi mengatakan hanya ada 
cukup pekerjaan untuk satu 
hari kerja dalam lima hari—
dan upah hari itu, kira-kira 
USD1, cukup untuk makan 
dua hari saja.

Dia mengatakan pasangan 
tanpa anak mendekatinya dan 
menawarkan USD104 untuk 
membawa putranya yang baru 
lahir pergi.

Awalnya dia menolak, 
tetapi setelah beberapa hari 
melihat anak laki-lakinya itu 
menangis tanpa makan, dia 
memutuskan bahwa mem-
berikannya adalah pilihan ter-
baik untuk memenuhi kebutu-
hannya dan anak-anaknya yang 
tersisa. “Itu sulit. Lebih sulit 
dari yang dapat Anda bayang-
kan. Saya memberikan anak 
saya karena kemiskinan, saya 
tidak dapat merawatnya dan 
saya tidak mampu membeli apa 
pun,” kata ibu tersebut yang 
identitasnya tak diungkap Save 
the Children, seperti dikutip 
The Mirror, Sabtu (11/12). 
● tom

JAKARTA (IM) - Pu-
luhan ribu orang yang ber-
kumpul di Wina pada Minggu  
(12/12) menolak pembatasan 
pencegahan Covid-19 di Aus-
tria, termasuk vaksinasi wajib 
dan perintah di rumah saja 
bagi orang-orang yang enggan 
divaksin. Sekitar 1.400 polisi 
mengawal pemrotes yang di-
perkirakan dihadiri oleh 44.000 
pengunjuk rasa.

Aksi serupa terjadi di ibu 
kota Austria pekan lalu.Polisi 
menyebutkan tiga orang di-
tangkap karena menggunakan 
kembang api dan mengabaikan 
protokol kesehatan dengan 
tidak memakai masker.

Wartawan yang meliput 
aksi tersebut, yang dimulai 
di alun-alun Heldenplatz, 

diserang dengan bola salju 
dan es.

Satu wartawan menjadi ko-
rban penyerangan, kata polisi.
Pemimpin Partai Kebebasan 
Austria sayap kanan Herbert 
Kickl, yang mengkritik penan-
ganan pandemi oleh pemerin-
tah, melakukan orasi.

Ia mengatakan masyarakat 
tidak menyadari bahwa mereka 
sedang “didepak” oleh pemer-
intah. Menurut dia, protes 
akan terus berlanjut.Secara 
terpisah, massa dari sekitar 
2.500 pengunjuk rasa juga 
menentang pembatasan Covid 
di Klagenfurt dan 150 orang 
berdemonstrasi di Linz.Austria 
menjadi negara pertama di 
Eropa Barat yang melanjutkan 
penguncian Covid-19. ● tom

Warga Austria Tolak
Pembatasan Covid-19

KABUL(IM)  - Lebih 
banyak orang Afghanistan 
yang menghadapi kemiskinan 
ekstrem beralih ke produksi 
opium sebagai sarana untuk 
bertahan hidup. Taliban yang 
kini berkuasa di negara itu 
tidak mungkin menentang 
penanaman tanaman komersial 
narkotika.

S e p e r t i  d i l a p o r k a n 
Deutsche Welle,  Minggu  
(12/12/), budidaya opium 
poppy (bunga opium) sebagai 
tanaman obat memiliki sejarah 
panjang di Afghanistan. Getah 
susu yang diekstraksi dari 
polong biji dikeringkan untuk 
menghasilkan opium mentah, 
obat yang efektif  untuk rasa 
sakit yang parah.

Saat ini, opium digunakan 
terutama sebagai minuman 
keras dan sebagai bahan baku 
untuk produksi obat-obatan 
yang lebih kuat seperti resep 
obat penghilang rasa sakit dan 
heroin. Pada musim panen ter-
akhir, yang berakhir pada Juli, 
diperkirakan 6.800 ton opium 
diproduksi di Afghanistan. Ini 
adalah peningkatan 8% dari 
tahun 2020, menurut laporan 
baru-baru ini oleh Kantor PBB 
untuk Narkoba dan Kejahatan 
(UNODC).

Menurut laporan itu, Af-
ghanistan menyumbang 85% 
dari produksi opium global, 
dan opiat Afghanistan me-
masok 80% pengguna di se-
luruh dunia. UNODC telah 
menghitung bahwa bisnis opi-
um akan menghasilkan antara 
USD1,8 miliar dan USD2,7 
miliar di Afghanistan pada ta-
hun 2021, sekitar sepersepuluh 
dari output ekonomi Afghani-
stan.

Badan tersebut men-
gatakan, pengambilalihan Tali-

ban pada Agustus 2021, dan 
ketidakpastian ekonomi yang 
berlarut-larut, mendorong 
harga opium pada Agustus dan 
September ke level tertinggi 
baru. “Ini memperkuat in-
sentif  untuk budidaya opium. 
Kami tidak memiliki segalanya 
di bawah kendali,” kata lapo-
ran itu.

“Produksi opium di Af-
ghanistan akan terus menin-
gkat,” kata seorang mantan 
perwira militer Afghanistan 
yang tidak mau disebutkan 
namanya. “Menanam opium 
merupakan sumber pendapa-
tan yang aman bagi para petani 
dan banyak pengangguran 
yang kini kembali ke desa 
mereka dari kota,” kata perwira 
militer itu, yang identitasnya 
dilindungi demi alasan ke-
amanan.

Sampai pengambilalihan 
Taliban, perwira itu milik unit 
khusus tentara Afghanistan 
yang bertugas memerangi ke-
jahatan terkait narkoba. 

“Kami tidak memiliki se-
galanya di bawah kendali pada 
saat itu,” petugas itu mengakui.

“Ter utama di  daerah 
terpencil, Taliban memiliki 
pengaruh lebih besar dan 
melindungi petani yang mena-
nam opium. Jika Taliban mau, 
mereka dapat menghambat 
produksi opium mereka telah 
melakukannya sebelumnya,” 
lanjutnya.

Selama periode pertama 
pemerintahan Taliban dari ta-
hun 1996 hingga 2001, mereka 
menindak produksi opium, 
yang akibatnya turun menjadi 
185 metrik ton pada tahun 
2001. Namun, setelah Taliban 
digulingkan dari kekuasaan 
tahun itu, produksi opium 
melonjak lagi. ● tom

Perdagangan Opium
Afghanistan Meningkat Pesat
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Tornado Terjang Kentucky,
Ratusan Orang Diperkirakan Tewas
Rumah, bangunan, dan banyak bisnis 
hancur terdampak tornado.

WASHINGTON (IM) 
- Ratusan orang dikhawatir-
kan tewas setelah serangkaian 
bencana tornado melanda 
Kentucky, Amerika Serikat 
(AS) dan negara bagian lain 
pada  Minggu (12/12). Hal itu 
diungkapkan Gubernur Ken-
tucky Andy Beshear.

“Ini adalah peristiwa tor-
nado paling dahsyat dan me-
matikan dalam sejarah Ken-
tucky,” kata Beshear dalam 
konferensi pers pada Sabtu 
sore waktu setempat seperti 
dilansir dari NBC News, Min-
ggu (12/12).

Lebih dari 181 penjaga 
dari Garda Nasional diaktifkan 
di pagi hari, jumlahnya naik 
karena permintaan bantuan 
terus masuk.

“Jumlah korban tewas dari 
peristiwa ini di utara 70 orang 
dan mungkin berakhir me-
lebihi 100 sebelum hari itu 
selesai,” ujar Beshear.

“Kami akan berhasil me-
lewati ini. Kami akan mem-
bangun kembali, kami adalah 
orang-orang yang kuat dan 
tangguh,” ucap Beshear.

Beshear mengatakan em-
pat tornado, salah satunya 
bertahan di wilayah itu se-
lama lebih dari 200 mil setelah 
mendarat, telah menyapu neg-
ara bagian itu.

Ia mengatakan kota May-

field adalah salah satu yang 
paling parah terkena dampak 
tornado, seraya menambah-
kan bahwa runtuhnya atap 
di sebuah pabrik lilin telah 
mengakibatkan korban massal.

“Kehancurannya tidak 
seperti apa pun yang pernah 
saya lihat dalam hidup saya. 
Ini akan menjadi keajaiban jika 
ada orang lain yang ditemukan 
hidup,” ujar Beshar.

Asisten Kepala Pemadam 
Kebakaran Mayfield Jeremy 
Creason mengatakan bah-
wa sebagian besar sumber 
daya mereka digunakan un-
tuk menangani kehancuran 
pabrik lilin.

Sejauh ini, 40 orang telah 
diselamatkan dari dalam fasili-
tas itu pada Sabtu pagi. Pihak 
berwenang percaya ada sekitar 
110 orang di dalam pabrik 
pembuat lilin ketika diratakan 
oleh angin tornado.

Creason juga menambah-
kan bahwa dia sedang men-
cari markas sementara untuk 
stasiun pemadam kebakaran 
utama Mayfield yang sejak 
dihancurkan oleh tornado 
membuatnya tidak bisa diop-
erasikan sepenuhnya.

Di tempat lain, satu orang 
tewas dan lima terluka parah 
ketika tornado menghantam 
Panti Jompo Monette Manor 
di Monette, Arkansas, kata Ha-

kim Craighead County, Marvin 
Day. Dia awalnya mengatakan 
dua orang telah meninggal.

Dalam konferensi pers, 
Direktur Manajemen Darurat 
Kentucky Michael Dossett 
mengatakan badai tersebut 
mewakili peristiwa bencana 
besar yang signifi kan.

“Semua sumber daya 
negara sedang dibawa untuk 
menanggung,” katanya. “Ini 
akan fajar bahkan sebelum kita 
menyadari besarnya penuh dari 
peristiwa ini,” ia menambahkan.

Dossett mengatakan truk 
dari Badan Manajemen Daru-
rat Federal sedang dalam per-
jalanan ke Kentucky dengan 
tim pencari dan penyelamat 
yang akan membantu pemer-
intah setempat serta sistem 
tenaga sementara.

Kepala Polisi Mayfield 
Nathan King juga mengatakan 
bahwa kantor polisi mereka 
dihancurkan oleh tornado, 
yang terdiri dari armada kenda-
raan dan teknologi komunikasi 
mereka. “Tapi itu tidak mengh-
entikan kami dari menanggapi 
keadaan darurat,” katanya.

Pol i s i  Mayf ie ld  akan 
memulai shift 12 jam untuk 
membantu tanggapan, teru-
tama menegakkan jam malam 
baru yang mendesak penduduk 

di kota Kentucky untuk tetap 
berada di dalam rumah setelah 
jam 7 malam.

“Responden pertama akan 
menjadi satu-satunya yang 
diizinkan di jalan-jalan semala-
man,” kata King.

Senator Republik Mitch 
McConnell dan Rand Paul 
dari Kentucky mengeluarkan 
pernyataan setelah peristiwa 
yang menghancurkan itu.

“Ketika saya terus men-
dapatkan laporan dari staf  
saya, pejabat lokal dan negara 
bagian, kami akan bekerja 
dengan seluruh delegasi federal 
Kentucky untuk mendukung 
permintaan Gubernur Andy 
Beshear untuk bantuan federal 
guna membantu komunitas 
yang terkena dampak parah 
ini dengan dana dan sumber 
daya yang mereka butuhkan. 
untuk membangun kembali,” 
kata McConnell.

“Hati kami hancur untuk 
semua orang yang menderita 
badai mengerikan tadi malam,” 
kata Paul.

Pada Sabtu sore, Gedung 
Putih menyetujui keadaan 
darurat di Kentucky dan 
memerintahkan bantuan fed-
eral untuk melengkapi upaya 
respons negara bagian dan 
lokal karena kondisi darurat 

akibat badai parah, angin 
badai, banjir, dan tornado.

Presiden Joe Biden 
dalam konferensi pers tak 
lama setelah itu mengatakan 
bahwa dia bersedia meny-
etujui deklarasi darurat fed-
eral tambahan dari negara 
bagian lain segera setelah 
mereka menyerahkannya.

“Pemerintah federal 
tidak akan ditinggalkan 
sendiri begitu saja,” kata 
Biden. “Kita akan melewati 
ini,” ia menambahkan.

Peringatan Tornado 
yang dikeluarkan pada Ju-
mat waktu setempat juga 
mencakup beberapa bagian 
Arkansas, Illinois, Missouri 
dan Tennessee. Hampir 
180.000 pelanggan utilitas 
di lima negara bagian itu 
pada Sabtu pagi tanpa lis-
trik. “Kami bekerja dengan 
Gubernur untuk memasti-
kan mereka memiliki apa 
yang mereka butuhkan saat 
pencarian korban selamat 
dan penilaian kerusakan 
berlanjut,” tweet Biden 
pada Sabtu pagi.

“Kehilangan orang 
yang dicintai dalam badai 
seperti ini adalah tragedi 
yang tak terbayangkan,” ia 
menambahkan. ● tom

PEMENANG NOBEL
PERDAMAIAN

Pemenang Nobel Perda-
maian Dmitry Muratov 
dan Maria Ressa berfoto 
bersama dengan Perdana 
Menteri Norwegia Jonas 
Gahr Stoere di kediaman 
Perdana Menteri di Oslo, 
Norwegia, Sabtu (11/12).

BENCANA TORNADO LANDA KENTUCKY - AS
Orang-orang bekerja di dalam rumah yang hancur setelah wabah 
tornado menghancurkan beberapa negara bagian AS, di Mayfi eld, 
Kentucky, AS, Sabtu (11/12).
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“Tanda-tanda awal di Kale-
donia Baru bahwa seruan 
gerakan kemerdekaan untuk 
‘non-partisipasi’ telah menjadi 
perhatian,” kata seorang jur-
nalis di Pasifi k, Nic Maclellan, 
di Twitter.

Maclellan mengatakan, 
tampak antrian pemilih di balai 
kota Noumea. Namun sejauh 
ini hanya sedikit pemilih yang 
berpartisipasi di daerah may-
oritas Kanak, di Loyalty Island 
dan Provinsi Utara.

Kedutaan Besar Prancis di 
Kaledonia Baru mengatakan, 
lebih dari 41 persen pemilih 
yang memenuhi syarat telah 
memberikan suara pada pukul 
5 sore  waktu setempat. Jumlah 
tingkat partisipasi pemungutan 
suara menurun dibandingkan 
pada 2020, dengan tingkat 
partisipasi hampir 80 persen. 

Analis khawatir, apabila 
hasil pemungutan suara di-

dominasi oleh penolakan 
referendum, maka akan me-
micu kemarahan di antara 
mereka yang mendukung 
kemerdekaan. Hal ini dapat 
menimbulkan ketidaksta-
bilan.

Kaledonia Baru adalah 
salah satu dari lima wilayah 
pulau yang membentang di 
Indo-Pasifi k, yang berada 
di bawah Prancis. Kaledo-
nia Baru adalah inti dari 
rencana Presiden Prancis 
Emmanuel Macron untuk 
meningkatkan pengaruhnya 
di Pasifi k.

Pada 1980-an pertem-
puran meletus di Kaledonia 
Batu, yang dikenal memiliki 
kekayaan nikel. Pertem-
puran meletus antara pen-
dukung kemerdekaan dan 
mereka yang ingin tetap 
menjadi bagian dari Prancis. 
● tom

PARIS (IM) - Kaledonia 
Baru yang berada di bawah 
wilayah Prancis melakukan 
pengambilan suara untuk 
referendum kemerdekaan, 
pada Senin (12/12). Pemun-
gutan suara ini adalah yang 
ketiga atau terakhir, sesuai 
kesepakatan pembicaraan an-
tara Prancis dan Kaledonia 
Baru yang dimulai pada 1988, 
dan menyerukan referendum 
kemerdekaan. 

Dalam hasil dua jajak 
pendapat pada 2018 dan 2020, 
suara yang menolak referen-
dum menurun dari 57 persen 
menjadi 53 persen. Penduduk 
asli Kanak sebagian besar 
mendukung kemerdekaan. 
Namun mereka menyerukan 
untuk tidak berpartisipasi 
dalam referendum, karena se-
dang berkabung selama 12 
bulan setelah lonjakan infeksi 
virus korona.

Kaledonia Baru Gelar Pemilihan Suara 
untuk Referendum Kemerdekaan

KONFERENSI TINGKAT TINGGI G7
Menteri Luar Negeri Britain Liz Truss dan Per-
wakilan Tinggi Uni Eropa untuk Urusan Luar 
Negeri dan Kebijakan Keamanan Josep Borrell 
Fontelles saling menyapa di Museum Liverpool 
pada hari pertama konferensi tingkat tinggi G7 
menteri urusan luar negeri dan perkembangan 
di Liverpool, Britain, Sabtu (11/12).
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